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contoh : tihfj¢ln At tasyri'.

Pengecualian dari cara penulisan seperti di
atas adalah terhadap kata-kata dari bahasa arab te
lah dibakukan dalam bahasa Indonesia sehingga untuk
kata-kata tersebut ditulis denpgan ejaan yang sudah
di Indonesiakan seperti : Izin, hukum, Rasul, ilmu,

ulama® dan lain=lain.
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1
an-bagian tersembinyi dari tubuh wanita, moie- mode
pakaian semacam inilah yang merangsang mata laki-la
ki hidung belang, sehingga kal-u tidalt membekali di
ri dengan iman yang luat terjerumuslah mereka ke da

lam lembah perzinaan.

Tujuan berpakaion menuirut Tglam zdalah untuk
menutup aurat. Ini berarti pen-urangan ternadap ag-
resifitas dari sex-anpeal dan nafsu exhibisionisme-
pada manusia tersebut. Seorans wanita muslinm boleh
berpakaian sekehendak hotiuya di depan suami dan ke
luarganya atau di anterc teman-temon sejenisnya. Te
tapi bila ia keluar rumah, atau jika ada lavi-laki-
lain yang bukan suaminya atau k~luarga dekatnya, ma
ka ia diharapkan untuk memalai nakaian yang sama
gsekali menutupi dan tidal menonjolken leluk- lekuk
tubuhnya. Alonglah nyatn hadanra mode huzonz menu -
rut Islam dencan mode busana dunia barat vonesetiap
tahun asccara genganja mencurahln perhaliunnya untulk
menonjolkan bagion-bagian tubuh yang mer-ngsang ba-
gian-bagian yang pada tahun-tahun sebelumnva tidalk
sempat ditonjolkan pada umum.

2. Pergaulan bebas

Pergaulan bebas adalah termasuk salah satu
ciri dari kebudayaan negora-negara maju, atau yeng
dulu kita biasa menyebutnys kebudayaan barat. Pada
masa akhir-akhir ini kebudzyaan bergaul secara be-
bas antara pria dan wanita terscbut juga telah me-
landa masyarakat-masyarakat apgamis dari negara-nega

_ 17 Altaf Gauhar, The PhaYIenge of Tslam, ter
Jemahan, Pustaka Bandung, th. 82,‘hal 293,
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bulnya sex, adegan-adegan ranjang, petualangan per -
cintaan yang diobral secara murah dan tidak  pantas
ditonton oleh orang-orang yang menjunjung tinggi mo
ralitas dan agama. Film-film semacam ini secara for-
mal bissanya mempergunakan etiket untuk 17 tahun ke
atas. Tetapi sebagaimena prakitek pemutarannya dalam
gedung-gedung bioskop ? Terutama masa-masa terakhir-
ini, di mana krisis akhlaq cukup rawan, etiket tujuh
belas tahun tersebut telah dikalahkan dengan kepen -
tingan untuk memperoleh uang sebanyak~banyaknya, se-
hingga film-film serupa itu telah menjadi perhatian
yang serius dari muda-mudi di bawah umur,

Suatu hal yang sangat penting dalam kaitannya
dengan penjagaan kKesucian ialzh harus diadakannya -
sensor film. Dan kita hanya bisa menerima film-film-
yang bersih dari porno, hal ini harus kita lakukan -
mengingat film adalah salsh satu alat hiburan yang
sekaligus sebagai alat pendidikén di dalam rangka -
mencerdaskan bangsa.

. Dr, Afif Abdullah Fattah Thabbarah dalam ki -
tabnya Al-Khathaya fi Nazhari'il Islam mengemukakan
semua jenis film tidak bisa dimutar kecuali apabila-
telah lolos sensor yang dilakukan oleh lembaga yang
berkompeten di bidang ini. Tetapi walau usaha telah
dilakukan, namun pemandangan film-film pormo masih

tanpak kelihatan di samping pemandangan lain yang
mempunyai akibat negatif bagi masyarakat pada umm
, nya.24

Kini gedung-gedung bioskop digunakan sebagai
tempat diputarnya pemandangan-pemandangan yang me -

24pr. Afif Abdullah Fattah Thabbarah, Al-Kha-

thaya fi Nazhari'il Islam,” terjemahan, Risalah, Ban-
ung’ ° ) a . . .
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dangi dapat memilih pasangan lain jenis di antara
pengunjung yang tidak bawa pascangan sendiri, pengun-
jung laki-laki dapat pula mengambil pasangan dengan
salah seorang pramuriz yang dianggap COCOK, Dalam
suasana iringan musik yang hot, orang bisa luna da-
ratan, atau mabuk-mabukan dengan minumzn keras, atau
ada pula yang mengasyikkan diri dengan judi dan lain

lain,

5. Panti Pijit dan Mandi uap

Panti pijet dan mandi uap disalin deri bahasa
asing massage girl dan steambath yang juza merupakan
kebudayaan impor, yaﬁg pada wakitu yang laiu berkem -
bang amat cepat dan pesat di negera kita, terutama
di kota-kota besar. Yang bekerja atau sebagai peneri
ma atau melayani tamu-tamu pada panti-panti pijit -
dan tempat-tempat mandi uap adalah wanita-wanita can
tik yang disebut hostes pula, yaitu wanita yeng mene
rima pengunjung sebagai tamunya. YWanita yang dibayar
untuk menghibur atau dansa dengan tamunya, wanita
yang mengerjakan kesenangan untuk orang lain.

Baru mendengar namanya dan melihat struktur -
nya, agaknya telah cukup membangkitkan bulu kuduk
kita. Bagaimana kalau seorang pria berada bersama se
orang hostes yang cantik dalam suatu ruangan khusus
yang romantis apalagi dipijit oleh mereka. Ini benaXx
henar suatu tragedi moral yang menyeramkan.

Semula orang telah menduga bahwa pendirian

301pid., hal. 39.
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kan dari perbuatan zina dan hasrat keinginan dapat
disalurkan kepada barang yang dihalalkan Allah.

A.4. Menutup semua jalan yang bisa menimbul-
kan zina.

Agama Islam melarang hal-hal lain yang bisa

mengantarkan pada perbuatan zina seperti adanya pan
ti pijit, mandi uap, bar-bar, klab-klab malam dan
lain sebagainya yang kesemuanya itu sebenarnya meru
pakan ladang subur timbulnya kandang perdagangan ba
dani. Demikian pula hal-hal yang bisa membawa penga
ruh negatif Islam menganjurken supaya dijauhi, se -
perti gambar porno, bacaan porno dan film-film por-
no.
A. Hasan mengatakan dalam bulunya soal jawab ten -
tang berbagai masalah agama bahwa kesemuanya itu me
mang tak dapat diingkari bahwa péda unumnya dapat
merusak. Kerusakan akhlaq ini sebagian besarnya ter
dapat digolongan wanita, anak-anak dan pemuda. Lan-
taran itu tidak patut dan tidak boleh orang Islam
mengadakan pertunjukan bioskop yang gambarmya memba
wa kepada kerusakan akhlaq.1

Agama Islam sebagaimana kita maklumi apabila
mengharamkan sesuatu, maka ditutupnyalah semua ja -
lan yang akan membawa kepada perbuatan haram itu, -
serta mengharamkan cara apa saja serta seluruh pen-
dahuluannya yang mungkin dapat membawa kepada perbg

154, Hassan, Soal jawab tentang berbagai ma-
salah agama, CV. Diponegoro, Bandung, th. 1972.hal.
1188. :
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tersebut. Karenanya hukuman itu harus ditegakkan de
mi membersihkan magyarakat dari perbuatan-perbuatan
maksiat, menghilangkan dosa-dosanya serta meringan-

kan dari perasaan malu.16

Sebelum lebih jauh mengupas tujuan pokok
penjatuhan hukuman dalam syari'at Islam, ada baik
nya dikemukakan dulu maksud-maksud umum dari pene -
tapan hukum dalam agama Islam.

Abdul Wahab Khallaf mengemukakan dalam kitab

nya Ushul Figh tentang maksud umum dalam syari‘at -

dalam menetapkan hukum : Maksud umum dari Syari'at
dalam menetapkan hukum-hukum ialah mewujudkan kemas
lahatan manusia dengan memelihara hal-hal yang dha-
ruri (tidak boleh tidak) bagi mereka dan menyempur-
nakan hal-hal yang merupakan kebutuhan (hajji) dan
kebaikan (tahsini) bagi mereka.'’

Setiap hukum yang ditetapkan syari'at tidak-
keluar dari salah satu maksud yang tiga tersebut.
Hal-hal yang daruri harus dipelihara lima macam, ya

itu agama, jiwa, akal, kehormatan dan har¢a.18

Untuk menegakkan agama, Islam mewajibkan i-
man dan mensyari'atkan hukum-hukum yang berhubungan
dengan rukun Islam dan untuk mempertahankan dan
memelihara agama Islam mensyariatkan hukum yang

16Muhammad Abu Zahrah, Op. Cit., hal. 30.

17Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushulul Figh, Al
Majlisul A'la Indonesia ledakwatll Islamiyah, Ja -
karta, tt., hal. 197.

181p1d., hal. 197.
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kejahatan. Di sini terlihat keistimewaan hukuman-hu-
kuman dalam Islam dibandingkan dengan hukuman-hukum-

an yang dibuat oleh manusia sendiri.2’

- Guna menguji kebenaran hukuman zina ini dalam
kehidupan individu dan masyarakat'dapatlah kita per-
bandingkan kehidupan negeri-negeri lain. Kita masih
lihat pengaruhnya dari sisa masyarakat yang tadinya
hukum pidana Islam berlaku di sana dengan negara-ne-
gara Barat. Salah satu peninggalan yang terasakan pa
da negeri-negeri dan masyarakat Islam yang per -
nah menegakkan hukum zina ialah masih kuatnya kon -
trol jiwanya terhadap perbuatan zina itu sendiri, se
hingga keruntuhan akhlaq masyarakat belum separah -
yang terjadi pada masyarakat yang bukan Islam.26

25prs. M. Thalib, Op. Cit., hal 74.
261pid., hal. 75.
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Larangan terhadap suatu perbuatan seperti
dicontohkan di atas nampak adanya penilaian, bahwa
perbuatan yang dilarang itu tidak baik atau dipan -
dangnya sebagai perbuatan jahat.

Di dalam pembagian jarimah yang didasarkan -
hukuman yang diancamkan dan berat ringannya hukuman
maka jarimah dibagi menjadi jarimah qishash dan ja-
rimah diyat, - jarimah hudud dan jarimah ta'zir.

Jarimah qishash diyat artinya hukuman  yang
diberikan kepada pembuat jarimah (delik) sesuai de
ngan pelanggaran yang diperbuatnya, atau perbuatan-
perbuatan yang diancam dengan hulkuman gisash dan
hukuman diyat.

Jarimah hudud ialah jarimah yang diancam hu-
kuman had, yaitu hukuman yang telah ditentukan ma-
cam dan jumlahnya dan menjadi hak Tuhan. Dengan
demikian maka hukuman tersebut tidak mempunyai ba-
tas terendah atau batas tertinggi. Pengertian hak -
Tuhan ialah bahwa hukuman tersebut tidak bisa diha-
puskan baik oleh perorangan (yang menjadi korban ja
rimah) ataupun oleh masyarakat yang diwakili oleh
Negara.

Jarimah Ta'zir yaitu perbuatan-perbuatan -
yang diancam dengan satu atau beberapa hukuman ta'-
zir,

Telah kami sebutkan di atas bahwa perbuatan-
zina termasuk jarimah hudud. Selain tindak pidana -

7A. Hanafi, MA., Asas-asas hukum pidana Is -
lam, Bulan Bintang, th. 1976, hal. 16.




65

. zina, delik lain yang termasuk jarimah hudud adalah-
gadhaf (menuduh orang lain berbuat zina), minum-mi -
numan keras, mencuri, hirabah (pembegalan, gangguan-
keamanan), murtad dan pemberontakan (al-baghyu).

Kata hudud adalah bentuk jamak dari kata had.
Pada dasarmya had berarti pemisah antara dua hal a-
tau yang membedakan antara sesuatu dengan yang lain.
Dalam pengertian ini temmasuk juga dinding rumah a-
tau batas-batas tanah.8

Had menurut bahasa berarti mencegah ( Ziig\ )
menurut istilah syara' berarti huluman yang telah -
pasti atau ditetapkan dengan nash Al-Qur'an atau
hadits Nabi untuk perbuatan-perbuatan jarimah (tin -
dak pidana) yang di dalamnya mengandung perlawanan -
(pelanggaran terhadap hak Allah). E

Mengenai pelaku zina, di dalam kitab-kitab -~
figh di klasifikasikan ke dalam dua bagian, yaitu
perawan atau jejaka (ghairu muhshan) dan bukan pera-
wan atau jejaka (muhshan).1

Kalau pelaku zina itu baik laki-laki  maupun
wanita‘dalam gtatus duda atau janda atau masing-ma -
ging dalam keadaan kawin, maka pelaku 2zina yang

8Sayyid Sabiq, Figih Sunnah IX, Terjemahan, -
PT, Al-Ma'arif, Bandung, th. 1984, hal. 13.

OMuhammad Abu Zahrah, dilutip oleh Drs. Sudja
ri Dahlan, Relevansi Hukum Pidana Islam dalam Pembi=
naan Hukum Wasional, pidato dies natalis XII, Suraba
ya, EE., 1§;:’ Ij-an 500 .

1OSayyid Sabiq, Op. Cit., hal. 94.
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- Hukuman bagi pezina ghairu muhshan

Kaum muslimin sudah bulat pendapatnya bahwa
hukuman perawan atau jejaka (pezina ghairu muhshan)
dalam perbuatan zina ialah seratus kali jilid atau

dera.12

Hal ini didasari firman Allah surat An-Nur g

yat 2 :
530 Hike L 3L ¥l 1, )

Artinya :
nPerempuan yang berzina dan laki-laki yang -
berzina, kama deralah tiap-tiap seorang dari
keduanya seratus kali dera".13
Hukuman dera atau jilid terhadap pezina ghai
ru muhshan ini ditetapkan dengan nash Al-Qur'an -
yang gath'i (pasti). Dan ayat yang mulia ini merang
kan huluman had dera khusus bagi pezina ghairu muh-
shan, walaupun surat An-Nur ayat 2 tersebut bersi -
fat umum yang meliputi semua orang yang berzina.

Sayyid Qutub mengemukakan dalam kitab tafsir
nya Fidhilalil Qur'an bahwa jilid atau dera itu
adalah hulkuman had bagi bikir baik lelaki maupun wa
nita dan masih belum kawin; mereka dalam keadaan -
muslim, telah cukup umur (baligh), berakal faqil) -

lagi merdeka.14

127y Rusyd, Op. Cit., hal. 326.
13Departemen Agama RI., Op. Cit., hal. 545.

145,yyid Quthub, Fidhilalil Qur'an Juz 18, -
Thyaauttirats Al 'arabi Bairut Libanun, th. 1967,
hal. 57.
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yang mana tak seorangpun dari kalangan sahabat Nabi
yang menentang atau mengingkari hukuman tersebut.
Abu Bakar misalnya, membuang orang yang berzina pa
da»masanya ke negeri Fidak, Umar bin Chattab melaké
kan pembuangan ke negeri Syam, Utsman bin Affan ke
negeri Mesir, gementara Ali ra. melakukan pembuang-

an ke Basmah.16

Menurut Imam Malik dan Auza'i hulkuman buang
ini hanya berlaku bagi jejaka merdeka yang berzina,
tidak bagi wanita. Yang disebut terakhir ini (wani-
ta) merdeka tidak dikenai huluman buang sebab mere-

ka merupakan aurat yang harus disembunyikan/ditutup
. 17
i.

- Hukuman bagi pezina muhshan

Jika kedua pezina itu dalam keadaan muhshan-
dan telah memenuhi syarat-syarat seperti telah cu -
kup umur (baligh), berakal, merdeka serta muslim,
maka wajib keduanya di rajam yaitu dilempar dengan

batu sampai mati.18

Menurut Ibnu Rusyd kaum muslimin sudah bulat
pendapatnya bahwa hukuman bagi pezina muhshan ialah
Tajam, kecuali segolongan yang menuruti keinginan -
nya sendiri, karena mereka berpendapat bahwa hukum-

165,yvid Sabiq, Op. Cit., hal 98.
1T1vid., hal. 328.

184nmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al Mara-
g%i Juz XVI, Maktabah wamatba'ah MusThafa ALl Babi -
A1 Halabi, Mesir, th. 1976, hal. 68. ‘
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ataupun dengan seseorang yang musyrik (musyrikah).

Ini bukan saja menunjukkan kepada seseorang yang
berzina sebelum kawin, tetapi juga kepada seseorang
yang berzina walaupun telah kawin ataupun sedang

dalam perkawinan.42 Ini menunjukkan bahwa pezina -
muhshan tidaklah dihukum rajam sempai mati, karena
ayat di atas secara umum menun jukkan bahwa pezina
itu (termasuk pezina muhshan) boleh kawin dengan se
seorang yang musyrik/musyrikah, hal ini berarti me-
reka masih hidup.

Prof, T.M. Hasbi Ash-Shiddiqy dalam tafsir -
nya An-Nur menarik kesimpulan bahwa hadits- hadits
tentang rajam ysng diriwayaztkan dari Faii, baik qau
1i maupun fi'li, demikian nula mengenai ayat rajam,
adalah berlalu atau diturunkan sebelum ayat-ayat An
Nur (ayat 1 sampai 7) dan sebelum ayat An-liisa' a-
yat 25, dan Nabi telah permah menjalankan putusan i
tu beberapa lkali, kemudinon dimensuhkan den diturun-
kan ayal An-Nur dan An-Nisa' tcrsetut di atas. Maka
hukuman yang muhkam yang terus berlaku hingga seka-

rang ialah hukuman jilid.43

Dr. Haliman SH. mengutip pendapat Dr. Anwar-
Haryono bahwa keputusaanasulullah mengenai hukuman
rajam terhadap pezina muhshan, didasarkan atau du -
gaan kuat, bahwa ayat 2 Surat An-Nur {Qur'an XXIV /
2) boleh jadi belum turun, dan dugaan ini lebih di-

42)r. Haliman SH., Hukum Pidana Syari'at Is-
lam menurut ajaran Ahlus Sunnah, Bulan Bintang, Ja-
karta, th. 1971, hal. 411.

43prof. T.M. Hasbi Ash Shiddigi, Op. Cit. -
hal. 88.
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